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    PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Euforia Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur yang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2017 dan 19 April 2017 ( PILGUB 
DKI JAKARTA 2017) masih terasa hingga saat ini. Terlepas dari masalah 
yang menjerat Ahok ( Basuki Tjahaja Purnama ), Ini merupakan pemilihan 
kepala daerah ketiga bagi Jakarta yang dilakukan secara langsung 
menggunakan sistem pencoblosan.Berdasarkan peraturan, hanya partai 
politik yang memiliki 22 kursi atau lebih di DPRD Jakarta yang dapat 
mengajukan kandidat. Partai politik yang memiliki kursi kurang dapat 
mengajukan calon hanya jika mereka telah memperoleh dukungan dari 
partai politik lainnya. Gubernur Basuki Tjahaja Purnama (dikenal sebagai 
"Ahok") mencalonkan diri sebagai petahanan bersama dengan Djarot 
Saiful Hidayat. Selain itu, mantan perwira TNI Agus Harimurti 
Yudhoyono bersama dengan Sylviana Murni, serta akademisi dan mantan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Anies Baswedan juga 
mencalonkan diri bersama dengan Sandiaga Uno. Akhirnya Komisi 
Pemilihan Umum DKI Jakarta menetapkan pasangan Anies Baswedan dan 
Sandiaga Uno sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta terpilih 
periode 2017-2022.  Dan telah dilantik resmi sebagai pasangan Gubernur 
dan Wakil Gubernur baru DKI Jakarta pada tanggal 16 oktober 2017. ini 
10 
 
berdasarkan  hasil penghitungan suara secara berjenjang yang dilakukan 
KPU DKI. Ketua KPU DKI Jakarta Sumarno menyampaikan, pasangan 
Anies-Sandi unggul dengan 3.240.987 suara atau 57,96 persen. Sedangkan 
pasangan Ahok-Djarot hanya mendapat 2.350.366 suara atau 42,04 persen. 
Siapa Anies Baswedan? Siapa pula Sanidaga Uno? Apa saja visi 
dan misi mereka dalam pilkada DKI Jakarta 2017 kali ini? Anies 
Baswedan adalah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia ke–26 di Kabinet Kerja yang menjabat sejak 26 Oktober 2014 
sampai 27 Juli 2016.  
Lahir di Kuningan, Jawa Barat, 7 Mei 1969, Anies merupakan 
cucu dari pejuang kemerdekaan Abdurrahman Baswedan. Ia menginisiasi 
gerakan Indonesia Mengajar dan menjadi rektor termuda yang pernah 
dilantik oleh sebuah perguruan tinggi di Indonesia pada 2007, saat ia 
menjadi Rektor Universitas Paramadina. Ketika itu ia berusia 38 tahun.  
Sementara Sandiaga Uno adalah seorang pengusaha muda lulusan 
Wichita State University, Amerika Serikat, dengan predikat summa cum 
laude. Lahir di Rumbai, Pekanbaru, 28 Juni 1969, Sandiaga Uno 
merupakan Ketua Umum Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) 
periode 2005-2008. Pada 2011, ia tercatat sebagai orang terkaya urutan 
ke–37 di Indonesia menurut majalah Forbes.  
Pasangan Anies dan Sandiaga Uno memperoleh koalisi dua partai, 
yaitu Partai Gerindra dan Partai Keadilan Sejahtera. Visi pasangan ini 
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untuk Jakarta 2017–2022 adalah Jakarta sebagai kota yang maju dan 
beradab dengan seluruh warga merasakan keadilan dan kesejahteraan.  
Adapun misinya dalam mewujudkan itu adalah:  
1. Membangun manusia Jakarta menjadi warga yang berdaya dengan 
menghadirkan kepemimpinan HUMANIS serta MENGAYOMI, 
penggerak birokrasi yang efektif, menjaga stabilitas dan 
keterjangkauan harga bahan pokok, membangun sektor kesehatan, 
pendidikan, kebudayaan serta menyelesaikan masalah-masalah sosial 
2. Membangun lingkungan kota Jakarta secara BERKELANJUTAN 
dengan perencanaan yang memperhatikan daya dukung lingkungan 
dan sosial 
3. Membangun KESEJAHTERAAN dengan menciptakan lapangan kerja, 
pembangunan infrastruktur, dan penanggulangan masalah mobilitas 
warga kota. 
Seusai dilantik pada Oktober 2017, Anies-Sandiaga akan 
menjalankan program 100 hari pertamanya. Apa saja? Dikutip dari situs 
resmi Anies-Sandiaga, mereka akan fokus pada 3 hal yang menjadi 
prioritas. Yang pertama melakukan rekonsiliasi, kedua melakukan 
langkah-langkah awal memenuhi program kerja prioritas, dan ketiga 




Soal rekonsiliasi, Anies-Sandiaga ingin memastikan ligkungan 
sosial, ekonomi, dan politik yang kondusif. Ada 5 poin yang menjadi 
fokus Anies-Sandiaga mengenai rekonsiliasi, yaitu: 
a. Silaturahmi dengan seluruh mantan gubernur dan wakil Gubernur, 
tokoh-tokoh yang mewakili semua golongan, dan pimpinan partai 
politik; 
b. Membentuk forum gubernur dan wakil gubernur DKI sebagai sarana 
komunikasi; 
c. Mengefektifkan forum kerukunan umat beragama di DKI Jakarta; 
d. Mengadakan kegiatan 'Gubernur/Wakil Gubernur Mendengar' di Balai 
Kota; dan 
e. Memulai pertemuan kota per kecamatan sejak minggu pertama 
menjabat. Pertemuan pertama akan dilakukan bersama warga 
Kampung Akuarium, Jakarta Utara. 
Fokus kedua, yaitu langkah-langkah awal untuk memenuhi program 
kerja prioritas yang terbagi dalam 3 bidang seperti: 
a. Menciptakan wirausahawan baru dan lapangan pekerjaan serta 
membentuk dan meresmikan 44 pusat kewirausahaan dengan program 
OK OCE; 
b. Meluncurkan Kartu Jakarta Pintar (KJP) Plus dan mendistribusikan ke 
anak putus sekolah; dan 
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c. Meluncurkan Kartu Pangan Jakarta (KPJ), meluncurkan program 
hunian DP Rp 0, dan meluncurkan program OK OTrip dan OK O-
Care. 
 
Yang ketiga, adalah mengkonsolidasikan birokrasi Pemprov DKI 
Jakarta. Fokus ini terbagi dalam 6 bidang seperti: 
a. Membangun komunikasi dengan semua tingkatan birokrasi Pemda 
DKI Jakarta; 
b. Menciptakan iklim kerja birokrasi yang lebih sehat, manusiawi dan 
produktif; 
c. Mempersiapkan rancangan revisi APBD-P 2018 dan rancangan 
RPJMD 2017-2022 untuk masa sidang DPRD DKI Jakarta tahun 2018 
dengan sasaran revisi memasukkan program utama Anies-Sandi dalam 
APBD 2018; 
d. Memulai sinergi birokrasi dan pemerintahan provinsi dengan berbagai 
elemen untuk membangun paradigma 'pembangunan berbasis gerakan'; 
e. Mengimplementasikan open goverment dengan pengelolaan sumber 
pembiayaan secara transparan dan dimulai dengan menghindari 
manajemen keuangan non-budgeter; dan 
f. Menerbitkan Pergub yang diperlukan sebagai landasan 
mengimplementasikan program prioritas, termasuk 




Program kerja unggulan pasangan Anies dan Sandiaga berfokus 
pada 6 isu utama, yaitu:  
1. Menjaga stabilitas harga bahan pokok 
2. Menciptakan lapangan pekerjaan 
3. Membangun sistem pengawasan dan prioritas untuk pengelolaan 
belanja anggaran Pemerintah Daerah yang lebih efektif 
4. Pembangunan menyeluruh dalam aspek SDM maupun infrastruktur 
fisik 
5. Menyelenggarakan good governance berbasis transparansi, 
akuntabilitas, dan efisiensi 
6. Penanggulangan masalah Jakarta yang menahun yaitu masalah air 
(banjir dan persediaan air bersih), mobilitas (kemacetan), dan 
pengelolaan sampah 
Salah satu realisasi program kerja Anies Baswedan dan Sandiaga 
Uno yakni Kartu Jakarta Jomblo atau KJJ. Kartu Jakarta Jomblo 
merupakan program turunan dari OK-OCE dan rumah DP 0%. Apa itu 
Program OK OCE? OK OCE adalah singkatan dari One Kecamatan One 
Centre of Entrepreneurship. Salah satu program andalan Anies-Sandi di 
DKI ini adalah bagaimana mencetak wirausaha baru di DKI agar dapat 
menjadi benchmark di daerah lain. Dalam pemaparannya, Sandiaga 
menjelaskan bahwa Program OK OCE ini ditujukan untuk mengubah dan 
memihak kepada pengusaha kelas bawah, UMKM, dan pengusaha baru. 
Adapun fokus dari program tersebut menyasar pada 5 (lima) hal, pertama, 
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pemberian modal dan pendampingan usaha. Kedua, pelatihan oleh 
pengusaha sukses, yaitu pembangunan SDM melalui pendampingan 
(mentoring). Ketiga, garansi inovasi bekerjasama dengan swasta. 
Keempat, lulusan SMK langsung dapat kerja. Kelima, kredit khusus untuk 
ibu-ibu.  
Sementara apa itu pengertian rumah dp 0%? Pasangan Gubernur 
dan Wakil Gubernur Anies Baswedan-Sandiaga S Uno memiliki program 
yang matang di sektor perumahan yakni lewat program perumahan tanpa 
uang muka alias down payment (DP) yang diusungnya dengan nama 
Program DP Nol Rupiah bagi warga Jakarta. 
Mekanismenya adalah, masyarakat yang mengajukan permohonan 
program ini disyaratkan menabung terlebih dahulu sebesar Rp 2,3 juta 
selama 6 bulan. Adapun plafon Kredit Pemilikan Rumah yang akan 
disediakan mencapai Rp 350 juta untuk membeli hunian berbentuk rumah 
susun (rusun). Tanpa ada program tabungan ini, masyarakat harus 
menanggung uang muka Rp 53 juta (15% dari harga rumah). 
Tabungan sebesar Rp 2,3 juta/bulan bila dikalikan 6 juta, hanya sebesar 
Rp 13,8 juta. Sementara sisanya akan dimasukkan dalam cicilan yang 
ditanggung masyarakat dengan cicilan bulanan menjadi Rp 2,3 juta selama 
20 tahun. Tak ingin pendukungnya salah faham, pasangan calon (paslon) 
ini lewat situs resmi pemenangannya di jakartamajubersama.com, mereka 
mengungkapkan, unit hunian yang dibangun akan berbentuk rumah susun 
(rusun) bukan rumah tapak atau rumah di atas tanah. Dalam situs tersebut 
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dijelaskan mengapa dalam programnya tetap tertulis rumah. Hal ini 
mengacu pengertian bahwa rumah adalah hunian yang bisa berbentuk 
rumah tapak atau pun rumah susun. Meski demikian, fokus program ini 
adalah hunian vertikal alias rusun, karena mempertimbangkan 
ketersediaan dan harga tanah di ibu kota. Di mana lokasinya? Pertanyaan 
tersebut menjadi pertanyaan yang paling banyak dilontarkan masyarakat. 
Lewat situs pemenangan ini, Anies-Sandi menyebut bahwa lokasinya akan 
berada di DKI Jakarta memanfaatkan aset milik pemerintah yang selama 
ini tak digunakan alias menganggur. Begini kriteria lokasi yang akan 
digunakan paslon nomor 3 ini untuk membangun rumah rakyat: 
1. Berada di wilayah DKI Jakarta. 
2. Penyediaan lahan bisa menggunakan aset pemda, serta tanah-tanah 
telantar. 
3. Pemprov akan aktif mengarahkan lahan-lahan untuk dibangun 
hunian vertikal, seperti di lokasi pusat aktivitas perekonomian 
warga, contohnya pasar. 
4. Bisa bekerja sama dengan pihak ketiga dengan skema Built, 
Operate, Transfer (pemanfaatan tanah negara oleh swasta dengan 
mendirikan bangunan, kemudian bangunannya digunakan swasta 
dengan jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan, lalu 
dikembalikan ke negara).  
Wakil Gubernur DKI Jakarta baru Sandiaga Uno mengatakan 
Kartu Jakarta Jomblo (KJJ) merupakan terobosan dan solusi.Ia akan 
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melibatkan masyarakat dalam programnya tersebut. Selain itu KJJ bisa 
memberikan solusi untuk populasi yang menurun. Sandiaga khawatir 
populasi di kota-kota besar menjadi berkurang karena mereka terlalu sibuk 
dengan kegiatannya. Sehingga terkadang lupa untuk menikah, salah satu 
negara yang dilihatnya adalah Singapura. Karena KJJ merupakan program 
yg mengambil inspirasi saat dirinya tinggal di Singapura. Dia menyadari 
bahwa sebagian kalangan menganggap ini merupakan ranah privasi 
seseorang. Namun hal tersebut nanti akan didiskusikan kembali. Dia 
mengatakan jika sudah ada penurunan populasi, itu menjadi masalah 
pemerintah. Sandiaga akan menilai apakah KJJ atau dunia usaha yang 
akan menjadi solusi untuk penurunan populasi 
Sandi menyampaikan KJJ ini adalah inovasi yang berintegrasi 
dengan beberapa program andalannya, seperti program OK OCE, dan 
rumah DP Rp 0. Menurut dia dengan mempunyai pekerjaan dan rumah 
akan membuat seorang warga lebih percaya diri menemui calon mertua. 
Jadi masa berlaku kartu ini hanya untuk masa 6 bulan saja, karena Anies 
dan Sandi menjanjikan untuk 6 bulan sudah bisa dapat rumah, sudah 
punya perusahaan, sudah punya ojek terbang pribadi sehingga dalam 
kurun waktu 6 bulan para jomblowan dan jomblowati ini sudah tidak akan 
jomblo lagi. Sandiaga menjelaskan program KJJ akan dikemas dalam 
sistem digital. 
Fasilitas untuk mendapatkan pasangan ini tentunya akan 
mendapatkan respon serius dari para jomblo di Jakarta, entah berapa yang 
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akan daftar untuk program ini, karena KJJ ini khusus untuk warga Jakarta, 
selain warga Jakarta tidak boleh mengajukannya ya. Dipersilahkan untuk 
warga jomblo luar Jakarta lapor ke pemerintahan masing-masing agar 
aspirasinya tersampaikan. 
Menurut Sandiaga Uno, Kartu Jakarta Jomblo merupakan solusi 
dari penurunan populasi. Program ini akan memfasilitasi orang yang 
belum memiliki pasangan untuk melakukan perkenalan atau yang 
disebutkannya sebagai Taaruf, melalui pojok taaruf atau taaruf massal di 
Ruang Publik Terbuka Ramah Anak (RPTRA). Menurutnya, RPTRA saat 
ini masih jarang diisi dengan kegiatan yang bisa mendekatkan warga. 
 Rencananya Sandiaga akan mengemas program tersebut dengan 
gaya anak muda. Bagi mereka yang jomblo datang dan mengikuti kegiatan 
game seperti permainan catur, bakiak sama-sama atau lomba 17-an. 
Sementara itu Pegamat kebijakan publik Agus Pambagi mengkritik 
rencana kebijakan itu merupakan bentuk campur tangan negara 
(pemerintah daerah) terhadap urusan privat warganya. Beliau mengatakan 
bahwa kebijakan tersebut tidak jelas adanya. Sebaiknya pemimpin DKI 
Jakarta baru itu memprioritaskan peningkatan program pelayanan bagi 
masyarakat.  
Program Kartu Jakarta Jomblo yag dikeluarkan oleh Gubernur dan 
Wakil Gubernur baru DKI Jakarta, Anies Baswedan dan Sandiaga Uno 
tentu menuai pro dan kontra dari berbagai pihak khususnya Masyarakat 
Jakarta sendiri. Ide Sandiaga Uno menggelar taaruf massal dan 
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memberikan Kartu Jakarta Jomlo (KJJ) bagi warga ibu kota yang lajang 
dipandang membahayakan demokrasi di Jakarta. 
Gagasan taaruf massal muncul saat Sandiaga menjelaskan rencana 
program kerja untuk mengatasi keberadaan warga yang jomlo. Ia 
menyebut taaruf massal dapat menjadi salah satu solusi untuk warga ibu 
kota yang masih hidup tanpa pasangan. 
Peneliti Populi Center Rafif Pamenang Imawan menganggap ide 
Sandiaga sebagai hal yang berbahaya. Ia juga menilai rencana taaruf 
massal sebagai bukti pengingkaran janji kampanye Anies-Sandi. 
Sementara Menurut Rafif, pelaksanaan taaruf massal di ruang publik 
seperti RPTRA dapat mengikis arti kebebasan. Apalagi, ia memandang 
taaruf massal cenderung hanya dilakukan oleh penganut agama tertentu. 
Dia menjelaskan sebaiknya pemerintah DKI Jakarta yang akan datang 
memperhatikan sejumlah program utama di sektor bisnis dan transportasi, 
serta penanggulangan banjir dengan normalisasi sungai. Selain itu Seorang 
mahasiswa di Jakarta bernama Fuad (20) menilai KJJ merupakan program 
yang menarik. Karena menurutnya meenjadi banyak fasilitas yang 
dipenuhi dengan orang jomblo. Sementara Samuel (19) yang juga 
berstatus sebagai mahasiswa menyatakan dirinya sempat mengira KJJ 
adalah program yang tidak ada kelanjutannya. Karena menurutnya mencari 
pasangan adalah hal yang universal dan tidak bisa di fasilitasi oleh 
pemerintah. Pernyataan berbeda pun disampaikan oleh Theresia (18) dan 
Bella (22). Dua mahasiswi ini menyatakan KJJ merupakan program yang 
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tak logis. Keduanya juga berpendapat adanya KJJ hanya akan membuang 
anggaran.  
Dari berbagai macam statement masyarakat jakarta terkait salah 
satu program kerja Anies Baswedan dan Sandiaga Uno, Kartu Jakarta 
Jomblo. Lalu bagaimana tanggapan jika dilihat dari persepsi Masyarakat 
kota Surabaya sendiri mengenai kontroversi pencanangan program Kartu 
Jakarta Jomblo. Apakah nantinya program ini akan diterima dan sukses 
meningkatkan populasi Masyarakat Ibu kota seperti kata Sandiaga Uno?  
 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Terkait kontroversi program kerja yang akan dikeluarkan Anies 
Baswedan dan Sandiaga Uno, Kartu Jakarta Jomblo (KJJ), Bagaimanakah 
Persepsi Masyarakat kota Surabaya dalam menanggapi kebijaksanaan 
Kartu Jakarta Jomblo terkait pemberitaan di media online detik.com dan 
kompas.com? 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Untuk mengetahui persepsi dari Masyarakat Kota Surabaya dalam 
menanggapi salah satu program  kerja  yang dikeluarkan oleh Gubernur 
dan Wakil Gubernur baru DKI JAKARTA periode 2017-2022, Anies 
Baswedan dan Sandiaga Uno yakni Kartu Jakarta Jomblo terkait 




1.4 MANFAAT PENELITIAN 
1. Secara Teoritis, Memberikan pandangan kepada Masyarakat kota 
Surabaya mengenai isue politik yang berada di Ibu Kota 
2. Secara praktis, setidaknya dapat menjadikan tolak ukur sitem politik 
yang ada di kota Surabaya agar jauh lebih baik dari Ibu kota tanpa 
memecah belah kebhinekaan. 
